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Lampiran 1 Permohon Menjadi Responden 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth  

Responden Puskesmas Sawah Lebar kota bengkulu 

Di Bengkulu 

Dengan Hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu: 

Nama : Tina Anggraini 

NPM : 2214201095 

Saya akan melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui "Pengaruh 

Pemberian Air Rebusan Daun Salam (Syzygium polyanthum) Terhadap Penurunan 

Kadar Gula Darah Pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu".  

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi saudara 

sebagai responden. Kerahasiaan semua imformasi yang diberikan akan dijaga dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila responden menyetujui, 

maka dengan ini saya mohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan 

(inform consent) dan melakukan tindakan yang saya berikan.  

Demikian atas perhatiannya dan kesediaan saudara sebagai responden saya 

ucapkan terimah kasih. 

Bengkulu,       2026 

Peneliti 

 

 

Tina Anggraini 
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Lampiran 2 Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama (Inisial) : 

Umur : 

Jenis Kelamin :  

Alamat  : 

Menyatakan bersedia menjadi subjek penelitian dari: 

Nama  : Tina Anggraini  

NPM  : 2214201095 

Program Studi : Ilmu Keperawatan 

Setelah saya membaca prosedur penelitian yang terlampir, saya mengerti 

dan memahami dengan benar prosedur penelitian dengan judul "Pengaruh 

Pemberian Air Rebusan Daun Salam (Syzygium polyanthum) Terhadap Penurunan 

Kadar Gula Darah Pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu Tahun 2026" saya menyatakan bersedia 

menjadi responden untuk penelitian ini dengan catatan bila suatu waktu saya merasa 

dirugikan dalam bentuk apapun, saya hak membatalkan persetujuan ini. Saya 

percaya apa yang akan saya informasi akan dijaga kerahasiaannya.  

Demikian pernyataan ini saya buat lengan sebenarnya dengan tanpa ada 

tekanan dari pihak manapun. 

Bengkulu,        2026 

Responden 

 

        (.............................) 
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Lampiran 3 SOP Pemberian Air Rebusan Daun Salam  

Sumber : (Satriawati, 2024) 

 

 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  (SOP) 

PEMBERIAN AIR REBUSAN DAUN SALAM 

(Syzygium polyanthum) TERHADAP PENURUNAN 

KADAR GULA DARAH PENDERITA DIABETES 

MELITUS 

PENGERTIAN Daun salam ialah tidak hanya daunnya saja bagian lain 

(kulit, batang, akar, dan buah) dari tanaman ini juga 

memiliki manfaat sebagai obat obatan. 

TUJUAN  Memberikan panduan dalam pembuatan dan pemberian 

rebusan daun salam untuk mengatasi diabetes melitus 

ALAT DAN 

BAHAN 

1. Tujuh lembar atau 2 gram daun salam   

2. 600 ml air  

3. Saringan  

4. Panci  

5. Gelas ukur 

 

Proses 

pembuatan  

1. Cuci tangan 

2. Cuci daun salam dengan air mengalir 

3. Masukkan daun salam kedalam panci berisi air 600 ml 

4. Rebus daun salam dengan api kecil selama 15 menit 

5. Saring air rebusan daun salam 

6. Dingiinkan air rebusan daun salam 

Tahap Kerja  1. Minum air rebusan daun salam sebanyak 220 ml, setiap 

pagi hari selama satu minggu  

2. Minum air rebusan daun salam di pagi hari 

3. Rebusan daun salam dapat bertahan di dalam suhu 

kamar selama maksimal 24 jam. Setelah 24 jam, 

kandungan senyawa aktif dalam daun salam akan mulai 

berkurang, sehingga khasiatnya juga akan berkurang 

Terminasi  1. Evaluasi perasaan responden 

2. Membersihkan alat 

3. Mencuci tangan 

4. Berpamitan 

Dokumentasi  Dokumentasikan pelaksanaan dan catat hasil di lembar 

observasi  
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Lampiran 4 SOP Pemeriksaan Kadar Gula Darah  

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)  

PEMERIKSAAN KADAR GULA DARAH  

PENGERTIAN Pemeriksaan gula darah adalah suatu proses pemeriksaan 

untuk mengetahui kadar gula darah dalam darah. 

TUJUAN  Sebagai acuan dalam pemeriksaan untuk mengetahui 

kadar gula darah. 

ALAT DAN 

BAHAN 

1. Alat periksa gula darah digital (glukometer). 

2. Gluko test strip. 

3.  Lanset dan alat pendorongnya (lancing device). 

4. Swab alcohol 70 %. 

5. Bengkok/ tempat sampah. 

6. Lembar hasil periksa dan alat tulis 

Tahap Orientasi 

 

1. Berikan salam, panggil klien dengan namanya. 

2. Perkenalkan nama perawat. 

3. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya 

 1. Cuci tangan  

2. Menggunakan handscoon  

3. Atur posisi responden  

4. Masukkan chip dan stik gula darah untuk 

5. mengaktifkan alat  

6. Pada layar akan muncul kode/angka sesuai pada botol 

strip, setelah itu akan muncul gambar tetes darah  

7. Masukkan jarum pada lancet dan atur kedalaman jarum  

8. Membersihkan ujung jari dengan kapas alkohol dan 

biarkan 

9. kering (jari yang digunakan adalah jari manis dan jari 

tengah)Pada titik jari area pengambilan sampel ditusuk 

sedalam kurang lebih 3 mm, tekan perlahan hingga 

keluar tetesan darah  

10. Tetes darah diteteskan pada bilik strip hingga tetes 

darah mengisi bilik strip dan alat berbunyi “bip” yang 

menandakan tes dimulai 

11. Hasil tes akan keluar setelah 10 detik 

12. Hasil kemudian di catat 

13. Cabut jarum pada lanset dan cabut strip pada alat lalu 

buang 

14. Rapikan alat 

15. Lepas handscoon dan cuci tangan 
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Terminasi  1. Evaluasi perasaan responden, simpulkan hasil 

kegiatan,  

2. berikan umpan balik positif   

3. Kontrak pertemuan selanjutnya   

4. Cuci tangan 

 Dokumentasi    Catat hasil Kegiatan 

Sumber : (Satriawati, 2024) 
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Lampiran 5 Data Tabulasi 

DATA TABULASI DEMOGRAFI  

No. Nama Jenis 

Kelamin 

Usia Pre Test 

Gula 

Darah 

Post Test 

Gula 

Darah 

1.  Ny. E Perempuan 41 Tahun 268 238 

2.  Ny. A Perempuan 45 Tahun 254 228 

3.  Tn. A Laki - Laki 43 Tahun 245 220 

4.  Ny. N Perempuan 47 Tahun 272 240 

5.  Ny.I. L Perempuan 49 Tahun 238 214 

6.  Tn. S Laki - Laki 50 Tahun 260 230 

7.  Ny. L.N Perempuan 47 Tahun 249 224 

8.  Ny. D Perempuan 51 Tahun 281 247 

9.  Ny. K Perempuan 54 Tahun 257 231 

10.  Ny. S. P Perempuan 43 Tahun 243 219 

11.  Ny. E. A Perempuan 42 Tahun 266 236 

12.  Ny. I. A Perempuan 44 Tahun 251 225 

13.  Ny. E. Y Perempuan 40 Tahun 239 216 

14.  Ny .R Perempuan 48 Tahun 274 242 

15.  Ny. S. N Perempuan 55 Tahun 247 221 
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Lampiran 6 Lampiran Olah Data SPSS 

Uji  Normalitas Data  

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pre Test Gula Darah Mean 256.27 3.469 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 248.83  

Upper Bound 263.71  

5% Trimmed Mean 255.91  

Median 254.00  

Variance 180.495  

Std. Deviation 13.435  

Minimum 238  

Maximum 281  

Range 43  

Interquartile Range 23  

Skewness .369 .580 

Kurtosis -1.001 1.121 

Post Test Gula Darah Mean 228.73 2.609 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 223.14  

Upper Bound 234.33  

5% Trimmed Mean 228.54  

Median 228.00  

Variance 102.067  

Std. Deviation 10.103  

Minimum 214  

Maximum 247  

Range 33  

Interquartile Range 18  

Skewness .286 .580 

Kurtosis -1.015 1.121 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre Test Gula Darah .119 15 .200* .953 15 .572 

Post Test Gula Darah .111 15 .200* .962 15 .726 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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a. Lilliefors Significance Correction 

 
Uji Paired Sample Test  

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre Test Gula Darah 256.27 15 13.435 3.469 

Post Test Gula Darah 228.73 15 10.103 2.609 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre Test Gula Darah  & Post 

Test Gula Darah 

15 .997 .000 

 

 

 
 

Paired Samples Effect Sizes 

 

Standardize

ra 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Pair 1 Pre Test Gula Darah  

- Post Test Gula 

Darah 

Cohen's d 3.461 7.955 4.996 10.905 

Hedges' 

correction 

3.558 7.739 4.860 10.610 

a. The denominator used in estimating the effect sizes.  

Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean difference.  

Hedges' correction uses the sample standard deviation of the mean difference, plus a correction 

factor. 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian  

Pemeriksan Awal (Pre Test) Cek Kadar gula Sewaktu 

Sebelum Diberikan Intervensi  

 
Ny.E (41 Tahun) 

 
Ny.A (45 Tahun) 

 
Tn. A (43 Tahun) 

 
Ny.N (47 Tahun) 

 
Ny. I. L (49 Tahun) 

 
Tn. S (50 Tahun) 

 
Ny.L. N (47 Tahun)  

 
Ny.D (51 Tahun) 

 
Ny.K (54 Tahun) 

 
Ny. S.P (43 Tahun)  

Ny.E.A (42 Tahun) 
 

Ny.I. A (44 Tahun) 

 
Ny.E.Y (40 Tahun) 

 
Ny.R (48 Tahun) 

 
Ny.S. N (55 Tahun) 
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Dokumentasi Penelitian  

Pemberian Intervensi Air Rebusan Daun Salam 

 
Ny.E (41 Tahun) 

 
Ny.A (45 Tahun) 

 
Tn.A (43 Tahun)  

 
Ny.N (47 Tahun) 

 
Ny.I. L (49 Tahun) 

 
Tn.S (50 Tahun) 

 
Ny.L. N  (47 Tahun) 

 
Ny.D (51 Tahun) 

 
Ny.K (54 Tahun) 

 
Ny.S (43 Tahun)  

Ny.E . A (42 Tahun) 
 

Ny.I. A (44 Tahun) 

 
Ny.E (40 Tahun) 

 
Ny.R (48 Tahun) 

 
Ny.S . N (55 Tahun) 
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Dokumentasi Penelitian  

Pemeriksaan Akhir (Post Test) 

Cek Kadar Gula Darah Sesudah Intervensi  

 
Ny.E 41 Tahun 

 
Ny.A 45 Tahun 

 
Tn.A 43 Tahun 

 
Ny.N 47 Tahun 

 
Ny.I 49 Tahun 

 
Tn.S 50 Tahun 

 
Ny.L 47 Tahun 

 
Ny.D 51 Tahun 

 
Ny.K 54 Tahun 

 
Ny. S. P 43 Tahun 

 
Ny. E. A 42 Tahun 

 
Ny. I 44 Tahun 

 
Ny.E. Y 40 Tahun 

 
Ny. R 48 Tahun 

 
Ny. S. N 55 Tahun 
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Lampiran 8 SK Pembimbing 
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Lampiran 9 SK Sempro 
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Lampiran 10 SK Semhas  
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Lampiran 11 SK Sidang 
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Lampiran 12 Surat Pre Penelitian 
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Lampiran 13 Surat Pre Dinkes  
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Lampiran 14 Surat Izin Kesbagpol 
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Lampiran 15 Surat Balasan Kesbagpol 
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Lampiran 16 Surat Izin Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 
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Lampiran 17 Surat Balasan Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 
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Lampiran 18 Surat Izin Penelitian Puskesmas 
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Lampiran 19 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 20 Berita Acara Bimbingan 
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